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ABSTRAK

SARAH OCTAVIANY THIODORA
Gambaran Psychological Well-Being Pada Lansia yang Melajang; (Naomi
Soetikno, M.Pd. Psi., Dr. Fransisca Iriani, M.si.); Program Studi S$1
Psikologi, Universitas Tarumanagara, (144 Him; P1-P5; L1-L18).

Psychological well-being dikenal sebagai salah satu kriteria kesehatan mental.
yang mengandung enam dimensi, yaitu penerimaan diri, hubungan positif
dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi. Lansia merupakan istilah tahap akhir dari proses
perkembangan pada manusia. Pada tahap ini terjadi juga kemunduran dari
tahap-tahap sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
psychological well-being pada lansia yang melajang. Melajang diartikan sebagai
kondisi individu yang tidak menikah. Penelitian dilakukan dengan metode
wawancara terhadap enam orang lansia yang hidup melajang. Penelitian ini

berlangsung selama tujuh bulan, sejak Agustus 2010 sampai dengan Maret

2011. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar subyek menunjukkan
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mereka: (a) mampu menerima keadaan diri mereka untuk hidup melajang, (b)
mereka merasa memiliki cukup otonomi, (c) mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan, (d) mampu mengarahkan hidup dan meningkatkan kehidupan
mereka. Sebagian besar dari mereka: (a) mampu memberikan cukup perhatian
tidak hanya pada diri sendiri tetapi juga pada orang lain, (b) memiliki pandangan
cukup positif terhadap masa lalu, dan (c) relatif tertarik untuk tetap
mengembangkan diri sendiri. Sekalipun mereka mampu menyesuaikan
kehidupan mereka dengan lingkungan, namun mereka cenderung bersikap
ekstra hati-hati dalam berpartisipasi dengan kegiatan eksternal di lingkungan
sosialnya.

Kata kunci: Psychological well-being, melajang, lansia.
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